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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti pengaruh dari keterbukaan perdagangan, penanaman 

modal asing, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang bisa mempengaruhi penerimaan 

pajak di Indonesia, yang juga merupakan sumber utama penerimaan pendapatan di Indonesia. Penerimaan 

pendapatan negara tersebut nantinya dapat membantu negara untuk mendukung menyejahterakan 

kehidupan masyarakat Indonesia. Metode analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah model 

analisis regresi linear berganda. Hampir keseluruhan data dari variabel-variabel tersebut didapatkan dari 

laman milik World Bank. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah penerimaan pajak di Indonesia 

dipengaruhi secara negatif oleh variabel keterbukaan perdagangan dan penanaman modal asing. Kemudian 

penerimaan pajak di Indonesia dipengaruhi secara positif oleh variabel pertumbuhan ekonomi dan inflasi. 

 

Kata Kunci: Keterbukaan Perdagangan, Penanaman Modal Asing, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, 

Penerimaan Pajak Indonesia 

 

Abstract 

The purpose of this research is to analyze how Indonesia's tax revenue is impacted by trade openness, foreign 

direct investment, economic growth, and inflation. This research aims to determine the variables that may have an 

impact on Indonesia's tax revenue, which serves as the country's primary source of income. The revenue of the state will 

be able to help the state to support the welfare of the people of Indonesia. Multiple linear regression analysis is the 

analytical approach adopted in this research. The World’s Bank website provides plenty of the data on these variables. 

According to the results of this research, trade openness and foreign direct investment have a negative impact on tax 

revenue in Indonesia. Therefore, tax revenue in Indonesia is positively affected by the variables of economic growth and 

inflation. 

 

Keywords: Trade Openness, Foreign Direct Investment, Economic Growth, Inflation, Indonesia’s Tax 

Revenue 
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PENDAHULUAN 

 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara berupa pungutan wajib oleh negara 

yang kemudian ditujukan kepada individu perseorangan dan perusahaan. Dari pungutan tersebut 

nanti diterima dalam bentuk penerimaan dalam negeri dari negara tersebut dan akan disalurkan juga 

untuk kesejahteraan rakyat. Dari pengertian pajak menunjukkan bahwa unsur penting dari tingkat 

kekayaan atau moneter suatu negara supaya keberlangsungan kehidupan negara bisa berjalan terus 

salah satunya dari pajak. 

Faktor penentu yang mempengaruhi besarnya penerimaan pajak antara lain pertumbuhan 

ekonomi negara atau Produk Domestik Bruto (PDB) negara, keterbukaan perdagangan, inflasi, dan 

penanaman modal asing. Peningkatan pada pengeluaran pemerintah, konsumsi, serta impor, 

investasi, dan ekspor tentunya akan menyebabkan PDB semakin tinggi sehingga juga akan 

meningkatkan penerimaan pajak negara (Handoko, Aimon, dan Sofyan: 2014). 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi sedikit banyaknya penerimaan pajak negara yaitu 

keterbukaan perdagangan. Keterbukaan perdagangan merupakan rasio transaksi perdagangan dari 

dalam negeri ke luar negeri maupun sebaliknya terhadap Produk Domestik Bruto. Jadi jika aktivitas 

transaksi perdagangan internasional negara semakin tinggi maka ekonomi negara dapat semakin 

meningkat dan bisa meningkatkan penerimaan pajak nantinya. 

Inflasi juga bisa mempengaruhi sedikit atau banyaknya dari penerimaan pajak negara. Inflasi 

merupakan suatu kondisi dimana harga barang dan jasa terus meningkat dalam jangka waktu 

tertentu. Dengan adanya kejadian inflasi seperti ini tentunya akan mempengaruhi penerimaan pajak, 

karena masyarakat akan merasa ragu-ragu untuk membeli barang dan atau jasa secara terus-menerus 

sebab harga mengalami kenaikan sehingga terjadilah keadaan dimana demand dan supply 

mengalami ketidakstabilan, maka dari itu bisa menyebabkan kondisi perekonomian negara 

mengalami ketidakstabilan (Pinilih: 2016). 

Faktor yang ketiga adalah penanaman modal asing atau biasa disebut foreign direct 

investment. Sering sekali mendengar istilah PMA atau Penanaman Modal Asing yang dilakukan 

oleh investor dari luar negeri terhadap perusahaan-perusahaan di dalam negeri yang menurut 

mereka berpotensi memberikan keuntungan bagi investor juga. Semakin tahun semakin banyak 

investor asing yang melakukan investasi di Indonesia sehingga bisa memutar roda perekonomian 

negara tentu nya. 

Sudah ada beberapa penelitian yang serupa seperti Wijayanti (2015) yang melakukan 

penelitian untuk menganalisa penerimaan pajak Indonesia dengan menggunakan pendekatan 

makroekonomi. Penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa variabel PDB, nilai tukar Rupiah 

terhadap dolar AS, dan pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap penerimaan pajak sedangkan 

variabel inflasi tidak berpengaruh. Ada juga penelitian oleh Prastity dan Cahyadin (2015) tentang 

Pengaruh Foreign Direct Investment dan Trade Openness Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Negara Anggota Organisasi Konferensi Islam (OKI) Tahun 2000-2013 dengan hasil yang 

didapatkan adalah variabel pertumbuhan ekonomi dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh 

Foreign Direct Investment dan Trade Openness di semua negara yang merupakan anggota OKI. 

Penelitian terdahulu selanjutnya adalah penelitian oleh Indriastuti (2017) yang melakukan penelitian 

mengenai Pengaruh Pendapatan Per Kapita, Inflasi, dan Keterbukaan Ekonomi Terhadap 

Penerimaan Pajak mendapatkan hasil yang berbeda yaitu penerimaan pajak dipengaruhi secara 

negatif serta signifikan oleh variabel inflasi, kemudian untuk penerimaan pajak dipengaruhi secara 

positif oleh variabel keterbukaan ekonomi, dan untuk penerimaan pajak tidak dipengaruhi oleh 
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variabel pendapatan per kapita. Namun di penelitian yang ditulis ini dengan penelitian-p terdahulu 

akan ada perbedaan yaitu di jenis variabel nya, sumber dari data nya, dan juga data yang digunakan 

akan lebih terbaru. Berbeda dengan penelitian ini dikarenakan akan menggunakan periode waktu 

berbeda yang dari tahun 1990 hingga tahun 2021. Maka dari itu penulis membuat penelitian ini 

tentang “Pengaruh Keterbukaan Perdagangan, Penanaman Modal Asing, Pertumbuhan Ekonomi, 

dan Inflasi Terhadap Penerimaan Pajak di Indonesia Tahun 1990-2021.” 

Kerangka Konseptual 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penerimaan Pajak Negara 

Penerimaan pajak merupakan penerimaan negara dalam bentuk pajak dalam negeri dan pajak 

perdagangan internasional (Kemdikbud, 2019). Pajak adalah sumber keuangan Negara yang paling 

berperan tinggi. Karena di Indonesia, anggaran pendapatan negara yang diterima sebesar Rp2.003,1 

Triliun. Dari total anggaran pendapatan tersebut, penerimaan pajak negara yang diterima sebesar 

Rp1.545,51 Triliun yang artinya peran penerimaan pajak negara terhadap anggaran pendapatan 

negara sekitar 59,11% dari jumlah pendapatan negara.  

Tax ratio adalah indikator untuk mengetahui seberapa tingkat pemungutan pajak yang telah 

dilakukan negara. Tax ratio dihitung dengan membandingkan antara penerimaan pajak negara 

dengan tingkat penerimaan PDB (Edeme, Nkalu, Azu, dan Nwachukwu: 2016). Tax ratio yang 

semakin tinggi maka merupakan indikator bahwa kinerja dan kemampuan negara dalam penerimaan 

pajak semakin baik. Maka dari itu hasil dari perhitungan tax ratio bisa dijadikan indikator dari 

kinerja penerimaan pajak negara sudah memadai atau belum. 

Keterbukaan Perdagangan 

Keterbukaan perdagangan merupakan rasio transaksi perdagangan dari dalam negeri ke luar 

negeri maupun sebaliknya terhadap Produk Domestik Bruto, sehingga sering dijadikan sebagai 

indikator hubungan transaksi internasional terhadap domestik. Rumusan dari keterbukaan 
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perdagangan adalah akumulasi total dari net ekspor per tahun ditambah dengan net impor per tahun 

kemudian dibagi dengan total PDB per tahun.  

Tingkat trade to GDP atau keterbukaan perdagangan setiap negara nya bisa berbeda-beda 

dikarenakan dari peraturan perdagangan internasional di tiap negara yang berbeda-beda 

penerapannya dan faktor geografi negara  

Semakin meningkat keterbukaan perdagangan internasional suatu negara bisa memberikan 

pengaruh dari penetapan tarif pajak. Pemerintah akan menaikkan tingkat tarif dari pajak impor dan 

ekspor, maka dari itu hal tersebut nantinya bisa memberikan pengaruh pada penerimaan pajak 

negara. 

Penanaman Modal Asing 

Penanaman modal asing atau biasa disebut foreign direct investment (FDI) merupakan 

hubungan antara perusahaan dengan investor asing secara jangka panjang untuk kepentingan 

investor dari profit perusahaan dan dapat memberikan pengaruh terhadap manajemen perusahaan 

oleh investor asing. Terdapat beberapa manfaat dari FDI sebagai berikut (online-pajak.com (2019)):  

a) Bisa menambah modal pembiayaan untuk sektor pada perusahaan yang sedang kekurangan 

dana 

b) Membantu membuka lapangan kerja dan mengurangi pengangguran karna perusahaan mulai 

bisa lebih memajukan usahanya 

c) Bisa membuat perusahaan dalam negeri memasuki pasar internasional 

Membantu dalam memberikan pemasukan tambahan pendapatan negara karena jika perusahaan 

dalam negeri mengalami pertumbuhan dalam usahanya tentu aja akan membangkitkan 

pertumbuhan ekonomi negara 

Umumnya investor asing akan melakukan penanaman modal terhadap perusahaan-perusahaan 

yang prospek pertumbuhannya di atas rata-rata dari ekspektasi investor, menawarkan atau 

memperlihatkan kinerja dari pekerja perusahaan yang memuaskan menurut investor.  

Kegiatan penanaman modal asing ini tentunya akan membantu banyak perusahaan dalam 

negeri dan juga membantu memutar roda pertumbuhan ekonomi negara sehingga bisa menambah 

pendapatan negara. Semakin meningkat pertumbuhan ekonomi dan pendapatan negara maka 

tentunya bisa menaikkan penerimaan pajak negara 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi biasanya dilambangkan dengan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah total nilai semua produk barang dan jasa yang diproduksi 

oleh suatu negara dalam periode tertentu. Ada beberapa sebab mengapa pertumbuhan ekonomi 

menggunakan Produk Domestik Bruto sebagai indikator nya (Syahputra: 2017): 

a) Produk Domestik Bruto pada dasarnya perhitungan perekonomiannya wilayah nya hanya 

sampai domestik atau negara. Dari hal tersebut maka dapat diukur sampai seberapa kebijakan 

ekonomi yang telah diterapkan pemerintah dan juga bisa untuk meningkatkan aktivitas 

perekonomian negara. 

b) Perhitungan Produk Domestik Bruto dilihat dari value added dari semua kegiatan produksi 

yang telah dihasilkan oleh negara. Maka dari meningkatnya Produk Domestik Bruto 

mencerminkan meningkatnya produksi barang dan atau jasa dalam suatu negara. 

Penerimaan pajak akan bertambah jika tingkat pendapatan masyarakat semakin tinggi karena 

adanya penambahan yang melakukan pembayaran pajak karena jika pendapatan seorang pribadi di 

bawah batas kategori pengenaan pajak atau biasa disebut dengan Penghasilan Tidak Kena Pajak 

(PTKP) maka orang tersebut tidak perlu membayar pajak. Atau juga bisa saja jika ada orang pribadi 
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yang sebelumnya pendapatannya dikenakan tarif pajak nya di tingkat pertama, setelah mengalami 

kenaikan pendapatan maka tarif pajak yang dikenakan menjadi lebih tinggi atau biasa disebut juga 

dengan tarif pajak progresif. Untuk konsumsi masyarakat juga bisa berpengaruh yaitu jika konsumsi 

masyarakat meningkat semakin tinggi maka bisa dikatakan bahwa pendapatan masyarakat juga 

meningkat dan dari peningkatan pendapatan pelaku usaha akan meningkatkan penerimaan pajak 

negara (Wijayanti dan Budi: 2010). 

Inflasi 

Inflasi adalah harga barang dan jasa mengalami peningkatan secara bersama-sama dalam 

periode tertentu. Jika harga yang mengalami kenaikan hanya satu atau dua jenis itu belum bisa 

disebut inflasi. Bisa dikatakan inflasi apabila sudah banyak sekali jenis-jenis barang dan atau jasa di 

seluruh negara yang mengalami kenaikan harga. 

Inflasi juga dapat mempengaruhi pendapatan negara. Jika dilihat dari rumus Y = C + I + G 

maka apabila tingkat konsumsi rumah tangga seperti barang atau pun jasa negara (C) mengalami 

penurunan maka pendapatan negara (Y) tentunya juga akan mengalami penurunan. Ketika 

pendapatan negara mengalami penurunan maka penerimaan pajak negara juga akan menurun. 

Kebijakan inflasi juga dapat mempengaruhi tingkat penerimaan pajak negara. Dikarenakan 

pajak cukai dan bea impor dikenakan tarif yang berbeda. Jadi ketika terjadi inflasi, tarif dari pajak 

cukai dan bea impor akan tetap karena tarif nya tidak disesuaikan dengan perubahan inflasi sebagai 

akibatnya akan mengalami kehilangan pendapatan saat harga semakin tinggi. Hal ini dapat terjadi 

karena kenaikan harga mengurangi permintaan. Penurunan dari permintaan jumlah barang dapat 

menghasilkan penarikan pajak yang lebih sedikit dan tentunya lebih sedikit penerimaan pajak 

(Kementerian Keuangan: 2013). 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang pengaruh dari variabel pendapatan pajak negara yang dipengaruhi berbagai 

jenis variabel ekonomi makro sudah banyak diteliti. Seperti penelitian oleh Wijayanti (2015) 

tentang Analisis Penerimaan Pajak Indonesia: Pendekatan Ekonomi Makro. Di penelitiannya, 

Wijayanti mendapatkan hasil bahwa terhadap penerimaan pajak negara Indonesia dipengaruhi 

secara positif oleh variabel Produk Domestik Bruto (PDB), nilai tukar Rupiah terhadap dollar 

Amerika, dan belanja negara sedangkan untuk variabel inflasi tidak ada hubungan positif atau 

negatif terhadap penerimaan pajak negara Indonesia 

Putra (2022) dengan penelitian mengenai Pengaruh Foreign Direct Investment, Pengeluaran 

Pemerintah, Angkatan Kerja, Inflasi, dan Trade Openness Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Negara-Negara ASEAN mendapatkan hasil bahwa variabel Foreign Direct Investment, pengeluaran 

pemerintah, dan angkatan kerja memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara ASEAN. Sedangkan untuk variabel inflasi dan Trade Openness memberikan 

pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN 

Hipotesis Penelitian 

H1 =  Keterbukaan perdagangan diduga berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak di Indonesia 

H2 = Penanaman modal asing diduga berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak di 

Indonesia 

H3   = Pertumbuhan ekonomi diduga berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak di Indonesia 

H4  = Inflasi diduga berpengaruh negatif terhadap penerimaan pajak di Indonesia 
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METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

Dari hipotesis yang telah dibuat, penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Keterbukaan Perdagangan, Penanaman Modal Asing, Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi 

Terhadap Penerimaan Pajak di Indonesia Tahun 1990-2021. Data yang akan dipakai di penelitian 

ini merupakan data yang bisa didapatkan dan sudah tersedia di internet atau biasa disebut juga data 

sekunder dan di laman yang sudah bisa dipercaya data nya yang nantinya akan diolah data nya 

melalui software Eviews. 

Sumber Data 

Penelitian ini akan menggunakan untuk data inflasi per tahun nya diambil dari 

https://www.bi.go.id. Kemudian data penanaman modal asing per tahun nya terdapat dari laman 

https://www.worldbank.org lalu untuk data keterbukaan perdagangan per tahun nya didapatkan dari 

https://worldbank.org. Serta untuk data pertumbuhan ekonomi atau Produk Domestik Bruto (PDB) 

per tahun nya diambil dari laman https://www.worldbank.org dan data penerimaan pajak per tahun 

diambil dari realisasi APBN di laman Kementerian Keuangan Negara Indonesia di 

https://www.kemenkeu.go.id. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini nantinya akan metode analisis data seperti sebagai berikut. 

1) Pengujian Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

b) Uji Multikolinearitas 

c) Uji Autokorelasi 

d) Uji Heteroskedastisitas 

2) Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian regresi linear berganda digunakan sebagai metode untuk menguji dan 

analisa dari pengaruh ketergantungan antara variabel dependen dan variabel independen. 

Supaya mengetahui apakah memiliki hubungan positif atau negatif antara variabel 

dependen dengan variabel independen masing-masing nya 

Model persamaan yang akan dipakai pada penelitian: 

TRt = α + β1TOt + β2FDIt + β3EGt + β4INFt + e 

Keterangan: 

TRt    = Rasio Pajak Negara tahun ke-t 

α    = constant 

β1, β2, β3, β4  = Koefisien regresi dari variabel dependen terhadap independen 

TOt    = Keterbukaan Perdagangan pada tahun ke-t 

FDIt   = Investasi Asing Langsung pada tahun ke-t 

EGt    = Pertumbuhan Ekonomi pada tahun ke-t 

INFt   = Tingkat Inflasi pada tahun ke-t 

e    = Error 

a) Uji Parsial (Uji Statistik t) 

b) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

c) Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

 

 

https://www.bi.go.id/
https://www.worldbank.org/
https://www.kemenkeu.go.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1) Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 

0
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Series: Residuals
Sample 1990 2021
Observations 32

Mean       2.39e-15
Median  -0.438699
Maximum  5.503515
Minimum -4.457019
Std. Dev.   2.211255
Skewness   0.526796
Kurtosis   3.295494

Jarque-Bera  1.596498
Probability  0.450117

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar dari hasil uji normalitas pada penelitian ini, terlihat nilai 

probabilitas Jarque-Bera (JB) nya adalah 0,450117. hasilnya nilai probabilitas Jarque-Bera 

lebih besar dibandingkan dengan alpha (0,450117 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

data di penelitian ini terdistribusi dengan normal. 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     

     

F-statistic 0.657151     Prob. F(4,27) 0.6270 

Obs*R-squared 2.838991     Prob. Chi-Square(4) 0.5851 

Scaled explained SS 2.319732     Prob. Chi-Square(4) 0.6772 

     

     

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti Menggunakan Eviews 9 

 

Berdasarkan dari tabel hasil dari uji heteroskedastisitas di atas, mendapatkan hasil prob. Chi-

square dari obs*R-squared sebesar 0,5851. Syarat supaya bisa lulus dari uji heteroskedastisitas 

bahwa prob. Chi-square harus di atas alpha 5% atau 0,05. Karena prob. Chi-square dari obs*R-

squared lebih besar dari alpha 5% (0,5851 > 0,05) maka hasil nya adalah penelitian ini bersifat 

homoskedastisitas atau lulus dari uji heteroskedastisitas. 

c) Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     

    

F-statistic 2.383655     Prob. F(2,25) 0.1129 

Obs*R-squared 5.124880     Prob. Chi-Square(2) 0.0771 

     
     
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti Menggunakan Eviews 9  
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Berdasarkan tabel di atas, hasil dari pengujian autokorelasi dengan metode Breusch-Godfrey 

Serial Correlation Langrage Multiplier (LM) Test ini pada Prob. Chi-square dari Obs*R-

squared mendapatkan hasil sebesar 0,0771. Maka dilihat dari syarat supaya lulus dari pengujian 

autokorelasi yang prob. Chi-square harus lebih besar dari alpha 5% (0,0771 > 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa data di penelitian ini terbebas dari masalah autokorelasi. 

 

d) Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    

TO  0.004982  83.59676  4.123289 

FDI  0.162867  3.119913  1.646077 

EG  0.043381  9.295789  3.520555 

INF  0.012878  12.50242  6.856521 

C  10.55719  60.17589  NA 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti Menggunakan Eviews 9 

Berdasarkan tabel dari uji multikolinearitas di atas, mendapatkan hasil nilai dari centered 

VIF pada variabel TO sebesar 4,123289, lalu untuk centered VIF dari variabel FDI sebesar 

1,646077, untuk centered VIF pada variabel EG sebesar 3,520555, dan untuk centered VIF dari 

variabel INF sebesar 6,856521. Apabila dilihat dari syarat supaya lulus dari uji 

multikolinearitas adalah nilai dari centered VIF harus di bawah 10 maka dapat disimpulkan 

bahwa data pada penelitian ini tidak ada masalah multikolinearitas. 

 

2) Pengujian Regresi Linear Berganda/Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: TR   

Method: Least Squares   

Date: 08/05/22   Time: 20:00   

Sample: 1990 2021   

Included observations: 32   

     

Variable Std. Error t-Statistic Prob.   

    

    
TO 0.070586 0.616030 0.5430 

FDI 0.403568 0.344486 0.7331 

EG 0.208280 3.093326 0.0046 

INF 0.113483 2.419068 0.0226 

C 3.249182 1.357330 0.1859 

     

     
R-squared 0.430828     Mean dependent var 12.40688 

Adjusted R-squared 0.346507     S.D. dependent var 2.931009 

S.E. of regression 2.369397     Akaike info criterion 4.705749 
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Sum squared resid 151.5791     Schwarz criterion 4.934770 

Log likelihood -70.29198     Hannan-Quinn criter. 4.781663 

F-statistic 5.109339     Durbin-Watson stat 1.360609 

Prob(F-statistic) 0.003383    

     
     

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti Menggunakan Eviews 9 

Jika dilihat dari tabel hasil pengujian regresi linear berganda, maka persamaan yang telah dibuat 

sebelumnya menjadi seperti berikut: 

 

TR = 4,410214 + 0,04383TO + 0,139023FDI + 0,644278EG + 0,274522INF + e 

 

1) Pengujian Parsial (Uji t) 

Variabel keterbukaan perdagangan (TO) memiliki t-statistik atau t-hitung sebesar 0,616030 

yang jika dibandingkan dengan t-tabel sebesar 2,0555, maka lebih besar t-tabel daripada t-statistik 

(0,616030 < 2,0555) dengan probabilitas sebesar 0,5430 yang artinya lebih besar dari alpha 5% 

(0,5430 < 0,05) sehingga variabel keterbukaan perdagangan berpengaruh secara negatif tetapi 

tidak signifikan terhadap variabel penerimaan pajak. Variabel penanaman modal asing (FDI) 

memiliki t-statistik atau t-hitung sebesar 0,344486 yang jika dibandingkan dengan t-tabel sebesar 

2,0555, maka lebih besar t-tabel daripada t-statistik (0,344486 < 2,0555) dengan probabilitas 

sebesar 0,7331 yang artinya lebih besar dari alpha 5% (0,7331 > 0,05) sehingga variabel 

penanaman modal asing berpengaruh secara negatif tetapi tidak signifikan terhadap variabel 

penerimaan pajak. 

Variabel pertumbuhan ekonomi (EG) memiliki t-statistik atau t-hitung sebesar 3,093326 yang 

jika dibandingkan dengan t-tabel sebesar 2,0555 maka lebih kecil t-tabel daripada t-statistik 

(3,093326 < 2,0555) dengan probabilitas sebesar 0,0046 yang artinya lebih kecil dari alpha 5% 

(0,0046 < 0,05) sehingga variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap variabel penerimaan pajak. Variabel inflasi (INF) memiliki t-statistik atau t-hitung 

sebesar 2,419068 yang jika dibandingkan dengan t-tabel sebesar 2,0555 maka lebih kecil t-tabel 

daripada t-statistik (2,419068 < 2,0555) dengan probabilitas sebesar 0,0226 yang artinya lebih 

kecil dari alpha 5% (0,0226 < 0,05) sehingga variabel inflasi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap variabel penerimaan pajak. 

 

2) Pengujian Simultan (Uji F) 

Selanjutnya untuk pengujian statistik F atau uji simultan memiliki tujuan untuk menguji 

terhadap semua variabel independen apakah memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara 

simultan. Dilihat dari hasil tabel pengujan regresi linear berganda bagian Prob(F-statistik) 

mendapatkan hasil 0,003383 yang artinya lebih kecil jika dibandingkan dengan alpha 5% 

(0,003383 < 0,05). Maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen yang terdiri dari 

keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi secara 

bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu penerimaan pajak. 

 

3) Koefisien Determinasi (Adjusted R-square) 

Pengujian koefisien determnasi atau adjusted R-square digunakan untuk mengukur apakah 

terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen dan seberapa besar 



Jurnal Ekonomi Trisakti 

 

414 
 

pengaruhnya. Pada penelitian ini untuk adjusted R-square mendapatkan hasil 0,346507 atau jika 

dalam persentase sebesar 34,65%. Dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa dari keempat 

variabel independen yang terdiri dari keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing, 

pertumbuhan ekonomi, dan inflasi di penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen yaitu 

penerimaan pajak sebesar 34,65% sedangkan sisanya sebesar 65,35% dijelaskan oleh faktor atau 

variabel independen lain yang tidak ada atau diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan dari analisa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya didapatkan hasil dari 

adjusted R-square sebesar 34,65% yang artinya dari keempat variabel independen yang terdiri dari 

keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi di penelitian 

ini dapat menjelaskan variabel dependen yaitu penerimaan pajak sebesar 34,65% sedangkan sisanya 

sebesar 65,35% dijelaskan oleh faktor atau variabel independen lain yang tidak ada atau diteliti 

dalam penelitian ini.  

Hasil tersebut terlihat termasuk sangat kecil pengaruhnya terhadap penerimaan pajak, hal itu 

terjadi karena banyak faktor lain yang masih lebih mempengaruhi seperti dari penelitian terdahulu 

yang mendapatkan hasil pada adjusted R-square sekitar 74% hingga hampir 77% bahwa artinya 

variabel-variabel independen tersebut berpengaruh sebanyak 74% hingga hampir 77% terhadap 

penerimaan pajak di Indonesia.   

Meskipun begitu penulis melihat masih termasuk jarang yang melakukan penelitian tentang 

pengaruh keterbukaan perdagangan dan penanaman modal asing terhadap penerimaan pajak negara 

Indonesia sehingga penelitian ini menggunakan kedua variabel tersebut untuk menganalisisnya dan 

mendapatkan hasil bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap penerimaan pajak. Kemudian untuk pembahasan dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel penerimaan pajak seperti sebagai berikut: 

 

Keterbukaan Perdagangan 

Hasil dari pengujian dan analisa sebelumnya mendapatkan hasil bahwa keterbukaan 

perdagangan berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap penerimaan pajak. Koefisien dari 

regresi keterbukaan perdagangan negatif yang dapat diartikan terdapat hubungan negatif sehingga 

jika semakin meningkat tingkat aktivitas perdagangan internasional atau keterbukaan perdagangan 

maka penerimaan pajak semakin menurun serta sebaliknya. 

Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis dan penelitian terdahulu yang sudah dibuat di bab 

sebelumnya yang menjelaskan kalau penerimaan pajak dipengaruh secara positif oleh variabel 

keterbukaan perdagangan. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil jika keterbukaan perdagangan memiliki pengaruh negatif 

terhadap penerimaan pajak. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Shubati dan Warrad 

(2018) mengenai The Effects of International Trade Openness on Government Revenue: Empirical 

Evidence from Middle East and North African Region Countries serta penelitian oleh Loganathan, 

Ahmad, Subramaniam, dan Taha (2020) mengenai The Dynamic Effects of Growth, Financial 

Development and Trade Openness on Tax Revenue in Malaysia. Kedua penelitian tersebut 

mendapatkan hasil bahwa trade openness atau keterbukaan perdagangan mempengaruhi secara 

negatif terhadap penerimaan pajak maupun pendapatan negara. 

Fenomena seperti ini terjadi karena pemerintah sering memberikan insentif pada pajak impor 

terutama PPh pasal 22 impor. Kejadian ini bisa terjadi dikarenakan adanya Free Trade Ageement 
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atau FTA. Free Trade Agreement adalah kebijakan antara 2 negara atau lebih dimana negara-negara 

tersebut sepakat dengan kebijakan terhadap perdagangan internasional barang dan jasa yang berlaku 

serta perlindungan terhadap investor dan hak kekayaan intelektual. Terdapat banyak kebijakan FTA 

namun salah satunya yang sangat berpengaruh adalah pengurangan atau penghapusan tariff, jadi 

ketika normalnya suatu negara menerapkan tariff 12% terhadap impor maka setelah termasuk 

bagian dari FTA tariff tersebut harus dikurangi atau dihapus (www.trade.gov). 

 Indonesia dari 1 Januari 1995 bergabung dengan World Trade Organization (WTO) dan 

kemudian pada tahun 1992 ASEAN menandatangani dan bergabung dengan Free Trade Area (FTA) 

yang artinya seluruh negara di ASEAN tentunya harus mengikuti aturan dari FTA. Pada perjanjian 

FTA ini, dalam perdagangan internasional di tiap negara harus menerapkan tingkat tarif impor dari 

0 sampai 5 persen yang awalnya bisa hingga belasan persen (www.asiabriefing.com).  

Karena perjanjian-perjanjian serta kebijakan-kebijakan tersebut maka meskipun tingkat 

perdagangan internasional di Indonesia tinggi setiap tahunnya namun memberikan dampak negatif 

terhadap penerimaan pajak di Indonesia disebabkan pengurangan atau penghapusan dari tariff-tarif 

pajak untuk perdagangan internasional. 

 

Penanaman Modal Asing 

Hasil dari pengujian dan analisa sebelumnya mendapatkan hasil bahwa penanaman modal 

asing berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap penerimaan pajak. Koefisien dari regresi 

variabel penanaman modal asing negatif yang dapat diartikan terdapat hubungan negatif sehingga 

jika tingkat dari investor asing yang melalukan penanaman modal asing atau penanaman modal 

asing di negara Indonesia maka penerimaan pajak negara Indonesia semakin mengalami penurunan. 

Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis dan penelitian terdahulu yang sudah dibuat di bab 

sebelumnya yang menjelaskan kalau penerimaan pajak dipengaruh secara positif oleh variabel 

penanaman modal asing. Tingkat penanaman modal asing yang negatif bisa terjadi meskipun 

seharusnya penanaman modal asing termasuk dalam penerimaan, hal itu dapat terjadi karena 

beberapa kemungkinan seperti jika investor melakukan penjualan dari aset yang telah 

diinvestasikan sebelumnya atau ketika pemasukan yang didapatkan dari perusahaan yang 

diinvestasikan oleh investor asing lebih kecil dari total yang telah diinvestasikan. Atau bisa saja 

ketika dividen yang dibayarkan kepada investor lebih besar daripada keuntungan yang telah tercatat 

pada periode tersebut (https://www.oecd.org). 

Fenomena ini terjadi karena ternyata pemerintah Indonesia bidang investasi melalui 

Kementerian Investasi atau Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) mengeluarkan Peraturan 

Presiden (Perpres) Nomor 49 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Perpres Nomor 10 tentang Bidang 

Usaha Penanaman Modal supaya bisa meningkatkan investasi oleh investor luar. Apabila investor 

asing yang melakukan penanaman modal pada perusahaan yang memenuhi kriteria dari Peraturan 

Presiden tersebut, berhak mendapatkan insentif fiskal yang terdiri dari insentif kepabeanan dan 

insentif perpajakan. Insentif perpajakan yang didapatkan berupa: 

a) Pajak penghasilan untuk penanaman modal di bidang-bidang usaha tertentu atau di daerah-

daerah tertentu (tax allowance) 

b) Pengurangan pajak penghasilan badan (tax holiday) 

Pengurangan pajak penghasilan badan dan fasilitas pengurangan penghasilan neto dalam 

rangka penanaman modal serta pengurangan penghasilan bruto dalam rangka kegiatan tertentu 

(investment allowance) 

https://www.oecd.org/
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Dengan adanya insentif-insentif fiskal tersebut terutama insentif di bagian pajak tersebut 

dapat disimpulkan bahwa bisa menyebabkan penanaman modal oleh investor asing semakin 

meningkat namun juga pada akhirnya berdampak pada penerimaan pajak negara Indonesia yang 

mengalami penurunan 

 

Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil dari pengujian dan analisa sebelumnya mendapatkan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak. Koefisien dari regresi variabel 

pertumbuhan ekonomi positif yang dapat diartikan terdapat hubungan positif sehingga jika PDB 

negara tiap tahunnya mengalami peningkatan maka ekonomi Indonesia semakin bertumbuh, dari hal 

tersebut kemudian penerimaan pajak negara Indonesia juga semakin mengalami peningkatan. 

Hasil ini sesuai dengan hipotesis dan penelitian terdahulu yang sudah dibuat di bab 

sebelumnya yang menjelaskan kalau penerimaan pajak dipengaruh secara positif dan oleh variabel 

pertumbuhan ekonomi. Fenomena ini terjadi karena peningkatan pada Produk Domestik Bruto 

setiap tahunnya yang juga didukung oleh banyak hal seperti dari pendapatan maupun konsumsi 

masyarakat. Perekonomian negara yang terus bertumbuh tentunya memberikan keuntungan yang 

sangat banyak kepada negara. Keuntungan yang dimaksud adalah sebagai berikut 

(economicshelp.org (2019)): 

a) Rata-rata pendapatan masyarakat meningkat 

b) Tingkat pengangguran mengalami penurunan 

c) Pinjaman atau hutang negara mengalami penurunan 

d) Pemerintah negara bisa melakukan investasi 

e) Pengaturan manajemen Keuangan bisa lebih baik untuk disalurkan kepada perkembangan 

negara seperti fasilitas umum dan lainnya 

f) Tingkat kemiskinan negara tentunya akan menurun 

g) Meningkatkan research dan development negara seperti di bidang teknologi atau pun kesehatan 

supaya dapat terus berinovasi di tengah-tengah negara lain yang terus melakukan inovasi dalam 

bidang apa pun 

 

Inflasi 

Hasil dari pengujian dan analisa sebelumnya mendapatkan hasil bahwa inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak. Koefisien dari regresi variabel inflasi positif yang 

dapat diartikan terdapat hubungan positif sehingga jika tingkat inflasi negara tiap tahunnya 

mengalami peningkatan maka penerimaan pajak negara Indonesia juga semakin mengalami 

peningkatan. 

Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis dan penelitian terdahulu yang sudah dibuat di bab 

sebelumnya yang menjelaskan kalau penerimaan pajak dipengaruh secara negatif oleh variabel 

inflasi. Fenomena ini terjadi karena dalam jangka pendek inflasi memang bisa menyebabkan 

dampak negatif untuk perekonomian hingga penerimaan pajak negara karena minat masyarakat 

untuk membeli barang dan jasa jadi berkurang sembari menunggu harga nya mengalami penurunan 

atau membeli barang substitusi dari yang mereka inginkan.  

Inflasi dapat mempengaruhi pendapatan negara. Jika dilihat dari rumus Y = C + I + G maka 

apabila tingkat konsumsi rumah tangga seperti barang atau pun jasa negara (C) mengalami 

penurunan maka pendapatan negara (Y) tentunya juga akan mengalami penurunan. Ketika 

pendapatan negara mengalami penurunan maka penerimaan pajak negara juga akan menurun. 
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Namun secara jangka panjang inflasi bisa memberikan dampak positif terhadap penerimaan 

pajak karena bagaimanapun jika harga dari barang terutama barang-barang pokok mengalami 

kenaikan harga terus-menerus maka mau tidak mau masyarakat terpaksa membeli nya karena 

memang dibutuhkan untuk kebutuhan sehari-hari. Harga barang atau jasa yang mengalami kenaikan 

karena inflasi tentu saja juga menaikkan harga jual barang atau jasa yang dihitung sebagai Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) untuk perhitungan PPN sehingga yang nantinya akan diterima sebagai 

penerimaan pajak negara. Sehingga dapat disimpulkan penerimaan pajak negara dapat dipengaruhi 

secara positif oleh variabel inflasi. 

 

SIMPULAN 

 Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk meneliti atau menganalisis pengaruh dari 

variabel keterbukaan perdagangan, penanaman modal asing, pertumbuhan ekonomi, dan inflasi 

terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Data menggunakan data time series selama rentang 31 

tahun yaitu dari tahun 1990 sampai tahun 2021. Berdasarkan dari analisis data yang sudah 

dilakukan seperti uji asumsi klasik serta pengujian regresi berganda beserta pembahasan dari 

masing-masing variabelnya, maka didapatkan kesimpulan dari penelititan bahwa penerimaan pajak 

di Indonesia dipengaruhi secara negatif namun tidak signifikan oleh keterbukaan perdagangan. 

Kemudian untuk penerimaan pajak di Indonesia dipengaruhi secara negatif namun tidak signifikan 

oleh penanaman modal asing. Penerimaan pajak di Indonesia dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh pertumbuhan ekonomi dan penerimaan pajak di Indonesia dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh inflasi.  
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